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MOTTO 
 
 
 
                              
                            1 
 
Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat 
wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik 
dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) 
itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan 
dan rezki yang mulia (surga). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
QS. An-Nuur (24): 26 
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PRAKATA 
 
 ِه همْح َّرلا ِ هاللَ ِمِْسب ِمْيِح َّرلا  
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telah membawa umat manusia dari zaman kejahiliyahan menuju masa alam yang terang 
benderang, yang disinari dengan Islam, iman dan ihsan. Semoga kita mendapat syafaat dari 
beliau di hari yauma laa yunfa’u maalun walaa banuun illaa man atallaaha bi qolbin saliim. 
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mengucapkan terima kasih atas segala ilmu yang telah beliau berikan kepada penulis. 
3. Dr. Sudirman, M.A., selaku ketua Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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5. Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag., selaku dosen wali penulis selama menempuh kuliah di 
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7. Staf Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum 
Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), 
bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori ini 
ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam penulisan 
karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, maupun ketentuan khusus yang digunakan 
penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri 
Malang Maulana Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendididkan 
dan Kebudayaan Repiblik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 
Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow 1992.  
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = „(koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
x 
 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawalkata maka 
dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namunapabila terletak di 
tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda komadiatas (‟), berbalik dengan 
koma („), untuk pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulisdengan 
“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjangmasing-masing 
ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya.Begitu juga untuk 
suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh 
berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
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D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditaransliterasikan dengan 
menggunakan “h” misalnya: ةسردمللةلاسرلا menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila 
berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 
misalnya: اللَةمحريف menjadi firahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang 
disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Ma syâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
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 مستخلص البحث
الزواج التقليدي في عادة مملكة ، 9020 ،09220042 ،سيتيو نور, كون جورو
البحث  علماء ومجتمع كومان، بباسار كليوون بسوراكارتا.ال منظورسوراكارتا (دراسة 
العلمي. قسم الأحوال الشخصية، كلية الشرية، جامعة مولانا مالك إبراىيم الإسلامية 
 فاضل، الماجستير الحاج المشرف: د.. الحكومية بمالانق
 التقليد، مملكة سوراكارتا، الزواجالكلمات الرئيسية: 
 ،مملكة سوراكارتا لو إجراءات طويلة كما يستغرق وقتا طويلا إن عقد الزواج في عادة
ولكّن اليوم بدأ ىذا التقليد يضيع قليلا فقليلا . والأثرياء كو لعند زواج أبناء الموىذا يكون 
 اءيوىذا التقليد الذي كان عقده الممالك والأثر المجتمع الاجتماعية. ر الزمان وحياة تطو ّ بسبب
يجري ىذا التقليد عند عقد زواج  كو ، فإن اليوم كثير من المجتمع ليسوا من ذرية الملفحسب
 إكراما للتقاليد الثقافية المحلية.أبنائهم 
عقد الزواج في عادات مملكة سوراكارتا، كما يهدف ىذا البحث إلى معرفة إجراءات 
الزواج التقليدي في عادة يتضمنها ىذا التقليد، وفهم العلاقة بين يهدف إلى فهم المعاني التي 
، وطريقة جمع مملكة سوراكارتا وحكم الزواج الإسلامي. يستخدم ىذا البحث المدخل الكيفي
، شهاائق. وبالتالي يحّرر الباحث البيانات ويفت ّىي المقابلة والواث البيانات الرئيسية والثانوية
 وينظمها بالدقة ثم يحللها.
إن للزواج التقليدي في عادة مملكة سوراكارتا ونتيجة ىذا البحث ثلاث، أولا، 
 يتكون منالتقليد الورثي الذي فالزواج في الأسرة التقليدية أجري حسب إجراءات خاصة بها. 
ىناك اختلاف آراء المجتمع في ىذا الزواج التقليدي، . ثانيا، الاحتفالات الفرعيةعديد من 
عقد يبطئ ويعيق على عقد الزواج، ومنهم من يحث على يقول أنو ىذا التقليد فمنهم من 
إن الزواج بالطريقة التقليدية ولا يترك شيئا من التقاليد التي لابد من المحافظة عليها. ثالثا، 
ّل ما حرّم لو  وىذه العادة لا يح سوراكارتا اليوم لا يخالف الشرع في عادة مملكة ليديالزواج التق
، بل يحافظ على القيم وىذا التقليد خير لعدم إفساده لأىداف الزواج كما لا يحّرم ما أحل لو.
  الثقافية، ولذلك، إن ىذا التقليد من العرف الذي فيو مصلحة للأمة.
 
ABSTRAK 
 
Kuncoro, Setyo Nur, 09210047, 2014. TRADISI UPACARA PERKAWINAN ADAT 
KERATON SURAKARTA (Studi Pandangan Ulama dan Masyarakat Kauman, 
Pasar Kliwon, Surakarta. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas 
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing: 
Dr. H. Fadil, M.Ag. 
 
Kata Kunci : Tradisi, Keraton Surakarta, Perkawinan 
Upacara perkawinan adat Keraton Surakarta memiliki ritual yang sangat panjang dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Upacara adat ini dilakukan pada pengantin berdarah biru 
dan keturunan ningrat. Namun hal ini sekarang mulai meluntur seiring perkembangan zaman dan 
kehidupan sosial masyarakat, Pernikahan adat Keraton Surakarta yang dahulunya hanya 
dilakukan oleh para bangsawan atau priyayi, saat ini sudah banyak masyarakat di luar keraton 
yang melaksanakan perkawinan mereka dengan adat perkawinan Keraton Surakarta. Hal ini 
mereka lakukan semata-mata menjunjung tinggi tradisi budaya dan kearifan lokal yang ada 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosesi dari upacara perkawinan 
adat Keraton Surakarta, selain itu juga agar dapat memahami makna-makna yang terkandung 
dalam tradisi upacara perkawinan adat Keraton Surakarta, serta memahami hubungan tradisi 
upacara perkawinan adat Keraton Surakarta terhadap hukum perkawinan Islam. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Kualitatif. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa data primer dan 
data sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang kemudian data 
tersebut diedit, diklasifikasi, diverifikasi, dianalisis, dan kemudian disusun secara cermat serta 
diatur sedemikian rupa yang kemudian diambil kesimpulan. 
Dalam penelitian ini diperoleh tiga kesimpulan. Pertama, prosesi upacara perkawinan 
adat Keraton Surakarta memiliki tata cara yang khas. Dalam keluarga tradisional, upacara 
pernikahan dilakukan menurut tradisi turun-temurun yang terdiri dari banyak sub-upacara. 
Kedua, terdapat perbedaan pada setiap masyarakat dalam menanggapi tradisi upacara 
perkawinan adat Keraton Surakarta. Dalam proses berlangsungnya tradisi perkawinan adat 
Keraton Surakarta ini terjadi  pro kontra antar masyarakat. Tidak sedikit masyarakat yang 
mengatakan bahwa tradisi ini memperlambat dan mempersulit proses pernikahan. Akan tetapi 
masih banyak pula masyarakat yang menganjurkan pelaksanaan tradisi ini dan tidak 
meninggalkan tradisi-tradisi yang ada yang seharusnya dijunjung tinggi dan harus dilestarikan. 
Ketiga, tradisi upacara perkawinan adat Keraton Surakarta yang terjadi pada saat ini tidak 
bertentangan atau sejalan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran Islam serta kebiasaan itu 
tidak menghalalkan yang haram atau sebaliknya. Tradisi ini menjadi baik karena tidak merusak 
dari tujuan-tujuan pernikahan dan memberi makna untuk menjaga nilai-nilai budaya, maka 
tradisi ini bisa dikatagorikan sebagai ‘urf dan mengandung kemaslahatan. 
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The traditional marriage ceremony of Keraton Surakarta requires a very long ritual and 
takes time. It is held for the bride and bridegroom from noble families. However,it has started to 
change over times and as the social life improved. Today, any common peoplein Surakarta carry 
out this kind of traditional marriage ceremony which used to be performed only by the noble 
families of Keraton Surakarta. It is merely executed by the people in Surakarta in order to 
preserve and uphold the existing local tradition, culture, and wisdom.  
This study aims to find out the traditional marriage ceremony procession of Keraton 
Surakarta. Besides, its objectives arealso to understand the meanings contained in the traditional 
marriage ceremony ritual of KeratonSurakartaas well as to understand the relationbetween the 
traditional marriage ceremony ritualsand Islamic lawof marriage. This study employs a 
qualitative approach. The data are primary and secondary data which are collected through 
interviews and documentation. Those are then carefully edited, checked, prepared and arranged 
in such a way before being analyzed. 
This study obtains three conclusions. First, the traditional marriage ceremony procession 
Surakarta is performed in a distinctive manner. Traditional families carry out the marriage 
ceremony based on hereditary tradition consisting of many marriage sub ceremonies. Second, 
there is a difference within every community relates to the response to the traditional marriage 
ceremony ritual in Surakarta. The traditional marriage ceremony execution in Keraton Surakarta 
has arisen many pros and cons within the communities. There are not a few people who state that 
this tradition slows down and complicates the process of marriage. Nevertheless, many people 
support the implementation of this ritual and suggest not to leave the existing ritualbehind. It 
should be upheld and must be preserved. Third, the traditional marriage ceremony of 
KeratonSurakarta is not contradictedwith the values contained in the teachings of Islam. This 
ritual or customdoes not justify the unlawful matters based on Islam (haram) or otherwise. This 
ritual gets better since it does not damage the goals of marriage and containsthe meaningof 
maintaining cultural values. Thus, this tradition can be categorized as 'urf’ and may give benefits.  
 
 
 
